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ABSTRACT
This research aims to determine the magnitude of the influence of work facilities (X1)
and workload (X2) on job satisfaction (Y) of employees at the Office of the Ministry of
Maritime Affairs and Fisheries (Class 1 Fish Quarantine, Quality Control and Fishery
Product Safety Agency). The method used in this research is a quantitative approach
with descriptive presentation. Determining the population and sampling techniques
used in this research used the Census method, the data collection techniques used
were observation, interviews, questionnaires and documentation, and the analysis
method used was the path analysis method. The results of the first test show that the
variables work facilities (X1) and work load (X2) simultaneously have a positive and
significant effect on job satisfaction (Y) of employees at the Office of the Ministry of
Maritime Affairs and Fisheries (Class 1 Fish Quarantine, Quality Control and Fishery
Product Safety Agency ) which is 0.683 or 68.3%. The results of testing the second
hypothesis show that work facilities (X1) partially have a positive and significant effect
on job satisfaction (Y) of employees at the Office of the Ministry of Maritime Affairs
and Fisheries (Fish Quarantine, Quality Control and Safety of Fishery Products Class 1)
namely 0.680 or 68 .0%. The results of the third test show that workload (X2) partially
has a positive and significant effect on job satisfaction (Y) of employees at the Office of
the Ministry of Maritime Affairs and Fisheries (Fish Quarantine, Quality Control and
Safety of Fishery Products Class 1) namely 0.203 or 20.3 %.
Keywords: work facilities, workload, job satisfaction.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh Fasilitas kerja (X1) dan
beban kerja (X2) terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian
Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan Kelas 1). Metode yang digunakanan di dalam penelitian ini melalui
pendekatan kuantitatif dengan penyajian secara deskriptif. Penentuan populasi dan
teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
metode Sensus, teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi,
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waancara, kuesioner dan sokumentasi, dan Metode analisis yang digunakan adalah
metode analisis jalur (Path Analysis). Hasil pengujian pertama menunjukan bahwa
variabel Fasilitas kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian
Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan
Hasil Perikanan Kelas 1) yaitu sebesar 0.683 atau 68,3%. Hasil pengujian hipotesis
kedua menunjukan bahwa Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian Kelautan
dan Perikanan (Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan Kelas 1) yakni sebesar 0.680 atau 68,0%. Hasil pengujian ketiga
menunjukkan Beban kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian Kelautan dan
Perikanan (Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil
Perikanan Kelas 1) yakni sebesar 0.203 atau 20,3%.
Kata Kunci: fasilitas kerja, beban kerja, kepuasan kerja

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi yang begitu pesat menuntut setiap organisasi untuk
beradaptasi dengan tren yang berubah dengan cepat dalam menjaga stabilitas
organisasinya. Model adaptasi ini hanya dapat ditransfer ke sumber daya yang dimiliki
oleh masing-masing organisasi. Salah satu sumber yang mereka miliki adalah sumber daya
manusia. Meski masyarakat dianggap sebagai sumber, nyatanya masyarakat adalah aset
besar yang dimiliki organisasi. Oleh karena itu, sumber daya manusia sangat penting
dalam menjaga kemampuan beradaptasi organisasi dari waktu ke waktu karena
ketidakpastian perubahan.

Organisasi dituntut untuk selalu melakukan perubahan dan beradaptasi ditengah
perkembangan teknologi dan informasi yang begitu pesat. Begitupun halnya dengan
organisasi pemerintah. Meskipun tidak dituntut untuk bersaing, akan tetapi hendaklah
terus melakukan perubahan dan adaptif sebagaimana tugas dan fungsinya dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat berdasarkan fungsinya masing-masing.
Pemerintah dalam penyelenggaraannya tentu memberikan pengaruh yang mendasar
dalam perubahan-perubahan penyelenggaraan pemerintahan. Sehingga, membuka
peluang dan tantangan bagi pemerintah dalam membuktikan kemampuannya
menjalankan urusan pemerintahan yang benar-banar sejalan dengan tujuan
penyelenggaraan pemerintahan dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat secara
keseluruhan

Human Resource (Sumber Daya Manusia) merupakan satu diantara yang ada dalam
aset organisasi yang bernilai dan memiliki keunikan tersendiri dibanding dengan faktor

18



lainnya. Kebijakan dan prestasi sebuah organisasi dalam memperoleh tujuan yang
diharapkan dapat diselesaikan berdasarkan Human Resource yang dimilikinya. oleh
karenanya, penting untuk mengelola sumber daya manusia dalam mencapai tujuan
organisasi. Hasil dari penyelenggara Human Resource dapat dilihat dari kualitas karyawan.
Kualitas karyawan yang baik akan mengarahkan perusahaan untuk berkembang. Kualitas
karyawan tersebut dapat dilihat melalui hasil kerja yang disebut dengan kinerja karyawan.
Pentingnya Sumber Daya Manusia dalam Organisasi dikemukakan oleh Budianto
(2013: 2) bahwa SDM dipandang sebagai aset dalam suatu organisasi yang perlu
diperhatikan, atau diberdayakan, guna menciptakan daya saing organisasi yang tinggi bagi
individu atau pegawai. Hasil dari proses pengembangan keterampilan membangun
kualitas staf untuk memberikan kontribusi yang signifikan bagi pekerjaan organisasi.

METODE PENELITIAN

Pengujian hipotesis hubungan kausal dilakukan dengan menggunakan metode
survei. Pengumpulan data pokok atau utama menggunakan kuesioner yang diambil dari
sampel yang telah ditarik dari jumlah populasi. Menurut Sugiyono (2016:68) metode
survei merupakan suatu pendekatan penelitian yang dilakukan pada suatu populasi, akan
tetapi data yang diteliti merupakan data sampel dari populasi.

Menggunakan jenis data kauntitatif dan data kualitatif, dimana data kuantitatif
adalah data yang berupa bilangan angka yang nilainya berubah-ubah atau bersifat
variatif. Dalam kuantitatif dalam penelitian ini adalah hasil kuesioner dengan
menggunakan skala ikert yang disebarkan kepada responden. Sedangkan, data
kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa ciri - ciri, sifat,
keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini data kualitatif adaah kondisi
perusahaan atau sejarah perusahaan.

HASIL PENELITIAN DAN PEBAHASAN

Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina Ikan, Pengendalian
Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) Gorontalo merupakan elemen
pendudukung pemerintah daerah yang memiliki tugas dalam melakanakan kewenangan
pada bidang pelayanan karantina ikan dan labolatorium pembinaan dan pengujian mutu
hasil perikanan, untuk wilayah Gorontalo, dibentuk 20 Mei 2013 berdasarkan keputusan
Menteri Kelautan dan Perikanan Nomor 15/KEPMEN-KP/2013.

Pembentukan Badan Karantina Ikan dan Pengendalian Mutu dan Keamanan Hasil
Perikanan merupakan simplifikasi dari pelaksanaan implementasi peraturan perundangan,
tugas pokok dan fungsi, visi dan misi, birokrasi dan orientasi pelayanan dari dua institusi
yaitu Karantina lkan dan Laboratorium Pembinaan dan Pengujian Mutu Hasil Perikanan.
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Dilatar belakangi masih terdapatnya permasalahan dalam kegiatan ekspor hasil perikanan
yang menyangkut aspek persyaratan negara tujuan ekspor dalam hal mutu, lemahnya
pengawasan dan pengendalian mutu produk perikanan tujuan ekspor yang berdampak
masih terdapatnya penolakan produk perikanan asal Indonesia oleh negara tujuan,
diperlukan langkah dan strategi untuk menciptakan sinergitas dua48 institusi yang
mempunyai tugas pokok dan fungsi yang masing-masing berorientasi kepada keamanan
pangan, perlindungan sumberdaya, pelayanan kepada masyarakat dan merupakan bagian
dari sistem perdagangan, menjadi satu organisasi sebagai bentuk yang dianggap ideal
guna mengemban misi dan tugas yang semakin berkembang.

1. Struktur Organisasi Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) Gorontalo

STRUKTUR O
STASIUN KARANTINA IKAN, GEND :
.;! ) . DAN KEAMANAN HASIL PERIKANAN GORONTALO

a. Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin jumlah |Persentase (%)
Laki-Laki 25 65.8
Perempuan 13 34.2
Jumlah 38 100
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1.

b. Distribusi Responden Berdasarkan Usia

Usia jumlah |Persentase (%)
20 - 25 Tahun 4 10.5
26 - 35 Tahun 18 47.4
36 - 45 Tahun 9 23.7
> 45 Tahun 7 18.4
Jumlah 38 100

c. Distribusi Responden Berdasarkan Pendidikan

Pendidikan jumlah |Persentase (%)
SMA\/Sederajat 5 13.2
Sarjana (S1) 26 68.4
Magister (S2) 7 18.4

Jumlah 38 100

d. Distribusi Responden Berdasarkan Lama Bekerja

Lama Kerja jumlah |Persentase (%)
<1 Tahun 4 10.5
1-2 Tahun 6 15.8
3 -4 Tahun 10 26.3
5 Tahun ke atas 18 47.4
Jumlah 38 100.0

Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang menjadi
objek penelitian. Berdasarkan data yang terkumpul dari 38 responden yang ditetapkan
sebagai sampel yang dapat ditabulasi seperti pada tabel berikut:
Tanggapan Responden Variabel fasilitas kerja (X1)

Item
Bobot X1.1 X1.2 X1.3
F | Skor | % F | Skor | % F | Skor| %
1 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
2 0 0 0.0 0 0 0.0 0 0 0.0
3 0 0 0.0 1 3 25 0 0 0.0
4 6 24 (158 | 6 24 (158 | 6 24 |15.8
5 32 | 160 | 84.2 [ 31| 155 [ 816 | 32 | 160 | 84.2
> 38 | 184 | 100 [ 38| 182 | 100 | 38 | 184 | 100
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
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Bobot ltem
X1.4 X1.5
F | Skor % F | Skor| %
1 0 0 0 0 0 0
2 0 0 0.0 0 0 0.0
3 1 3 2.6 1 3 2.6
4 6 24 | 158 | 8 32 | 211
5 31| 155 | 816 | 29 | 145 | 76.3
> 38 | 182 | 100 | 38 | 180 | 100
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi

2. Tanggapan Responden Tentang Variabel Beban kerja (X2)

Item
Bobot X2.1 X2.2 X2.3
F | Skor | % F | Skor| % F | Skor| %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 00 [ 1 2 26 [ O 0 | 0.0
3 1 3 26 [ 4] 12 105 | 2 6 | 53
4 4 16 [ 105 (16| 64 |[421 ]| 9 | 36 | 237
5 33| 165 (868 | 17| 85 [44.7 |27 | 135 | 71.1
Y 38 | 184 | 100 | 38 | 163 | 100 | 38 [ 177 | 100
Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

3. Tanggapan Responden Tentang Kepuasan kerja (Y)

Bobot Item
Y1.1 Y1.2 Y1.3
F | Skor | % F | Skor| % F | Skor| %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 00 |0 0 00 |0 0 |00
3 0 0 00 ] 0 0 00 ] 0 0 |00
4 6 24 1158 | 6 | 24 [158 ] 4 | 16 |105
5 32| 160 | 84.2 [ 32| 160 | 84.2 [ 34 | 170 | 89.5
> 38 | 184 | 100 | 38 | 184 | 100 [ 38 | 186 | 100
Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi
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Bobot

Iltem

Y1.4 Y15 Y1.6
F | Skor | % F | Skor| % F | Skor| %
1 0 0 0 0 0 0 0 0 0
2 0 0 00 | O 0 00 |0 0 [ 00
3 0 0 00 | 0 0 00 |0 0 [ 00
4 7 28 | 184 | 12| 48 (316 | 9 | 36 | 237
5 31| 155 | 81.6 | 26 | 130 | 68.4 [ 29 | 145 [ 76.3
> 38 | 183 | 100 | 38| 178 | 100 | 38 | 181 | 100
Kategori [ Sangat Tinggi Sangat Tinggi Sangat Tinggi

1.

Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Daftar pertanyaan atau kuisioner merupakan data primer yang sangat

menunjang dalam pelaksanaan penelitian. Oleh karena itu, perlu dilakukan uji validitas
utuk mengetahui apakah daftar pernyataan yang telah disiapkan dapat mengukur
variabel yang akan diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung korelasi
antara masing-masing daftar pernyataan dengan skor totalnya.

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan itu

layak (dapat dipercaya). Untuk uji dapat dilakukan dengan cara melihat nilai Cronbach’s
Alpha pada hasil output pengujian realibilitas. Pengujian instrumen penelitian ini baik
dari segi validitasnya maupun reliabilitasnya terhadap 38 responden.

a. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Fasilitas kerja (X1).

Sub it Uji Validitas Uji Reliabilitas
em
Variabel I Hitung | T table Ket | Alpha Ket
X1-1 | 0,826 | 0,320 Valid
. X1-2 | 0,823 | 0,320 Valid
fasilitas - >0,6 =
. X1-3 | 0,780 | 0,320 Valid | o,770 .
kerja - reliable
X1-4 | 0,858 | 0,320 Valid
X1-5 | 0,404 | 0,320 Valid

b. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel beban kerja (X2).

Sub Uji Validitas Uji Reliabilitas
bel Item
Variabe FHitung | T table Ket | Alpha Ket
X241 | 0,809 | 0,320 | Valid
beban : >0,6 =
) X2-2 | 0,870 | 0,320 | Valid | 0,763 .
kerja - reliable
X2-3 | 0,838 | 0,320 | Valid
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c. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Kepuasan kerja (Y)

Sub Uji Validitas Uji Reliabilitas
. Iltem
Variabel I' Hitung I' table Ket Alpha Ket

Y11 | 0,803 | 0,320 | Valid
Y12 | 0,553 | 0,320 | Valid
kepuasa | Y1-3 | 0,557 | 0,320 | Valid 0,677 >0,6 =
nkerja | Y14 | 0,795 | 0,320 | Valid ’ reliable
Y15 | 0,671 | 0,320 | Valid
Y1-6 | 0,368 | 0,320 | Valid

Hasil analisis statistik pada penelitian ini menggunakan analisis jalur (path
analysis) sebagaimana melalui analisis ini, akan diketahui apakah varibel-varibel bebas
(Independen) baik secara simultan maupun secara parsial memberikan pengaruh yang
nyata (signifikan) terhadap variabel terikat (dependen). Berdasarkan hasil pengolahan
data atas 38 sampel pelanggan sebagai responden dalam penelitian ini, melalui analisis
jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=0,680X1+0,203X2+0,317€

Hasil analasis jalur di atas menunjukkan hubungan antara variabel, dimana
hubungan antara fasilitas kerja (X1) dengan beban kerja (X2) sebesar 0.651 dengan
tingkat hubungan cukup tinggi atau sedang(Tabel 3.5 Koefisien Korelasi). Sedangkan
hasil analisis jalur pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen diperoleh
informasi bahwa besarnya pengaruh parsial variabel fasilitas kerja (X1) terhadap
Kepuasan kerja pada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) sebesar 0.680 atau
68,0%%.

Pengaruh parsial variabel beban kerja (X2) terhadap Kepuasan kerja pada
Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina Ikan, Pengendalian
Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) sebesar 0.203 atau 20,3%. Besarnya
pengaruh simultan fasilitas kerja (X1) dan beban kerja (X2) terhadap Kepuasan kerja
pada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) sebesar 0.683 atau 68,3%.
Sedangkan, variabel yang tidak diteliti mempengaruhi kepuasan kerja sebesar sebesar
0,317 atau 31,7%.
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-

0.651

KESIMPULAN DANSARAN

Berdasarkan hasil pengolahan data yang telah dilakukan pada bab sebelumnya
terdapat kesimpulan sebagai berikut:
Fasilitas kerja (X1) dan beban kerja (X2) secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan
(Badan Karantina lkan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1)
Fasilitas kerja (X1) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1)
Beban kerja (X2) secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja (Y) pegawai pada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1)

Saran

Berdasarkan kesimpulan maka dapat di sarankan sebagai berikut:

Disarankan kepada kepala Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina
Ikan, Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) agar kiranya dapat
meningkatkan lagi beban kerja pegawai, karena dari hasil penelitian menunjukkan pengaruh
yang rendah terhadap kepuasan kerja pegawai, dengan cara meningkatkan pemahaman
pegawai terhadap pekerjaan yang dilakukan, penggunaan waktu kerja tidak melebih Standar
Operasional Prosedur (SOP) di kantor, dan memaksimalkan pencapaian target dari setiap
pegawai

Disarankan kepada Kantor Kementerian Kelautan dan Perikanan (Badan Karantina Ikan,
Pengendalian Mutu, dan Keamanan Hasil Perikanan Kelas 1) agar meningkatkan lagi
fasilitas kerja guna mendukung pekerjaan yang dilakukan pegawai, karena dari hasil
penelitian memiliki pengaruh yang tinggi terhadap kepuasan kerja pegawai.
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3. Disarankan juga kepada peneliti selanjutnya untuk lebih memperdalam kajian tentang
kepuasan pegawai dengan meneliti variabel lain seperti penilaian kinerja dan komitmen
organisasi
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